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ABSTRAK  

Remaja rentan mengalami masalah dengan kesehatan mentalnya, namun hal ini tidak diimbangi dengan 

intensi menjangkau profesional kesehatan mental untuk mendapat bantuan terhadap masalah kesehatan 

mental mereka. Rendahnya intensi mencari bantuan diduga dikarenakan tingkat literasi kesehatan mental 

yang rendah serta stigma diri terkait pencarian bantuan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

memeriksa hubungan literasi kesehatan mental, stigma diri dan intensi mencari bantuan pada remaja 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Melibatkan 276 partisipan remaja (berusia 13-

18 tahun), pengukuran dilakukan mengunakan skala Mental Health Literacy (MHL), Self-Stigma of Seeking 

Help (SSOSH) dan Mental Help Seeking Intention Scale (MHSIS). Hasil penelitian menemukan bahwa 

terdapat bukti yang menunjukkan korelasi antara literasi kesehatan mental, stigma diri dan intensi mencari 

bantuan pada remaja. 
 

Kata Kunci: intensi mencari bantuan, literasi kesehatan mental, stigma diri, remaja 

 

ABSTRACT  

Adolescents are vulnerable to mental health problems, but this is not matched by the intention of reaching 

out to mental health professionals for help to their mental health problems. Low rates of help-seeking 

intentions are thought to be due to low levels of mental health literacy and high self-stigma related to help-

seeking. This study aimed to examine the relationship between mental health literacy, self-stigma, and help-

seeking intention in adolescents using a quantitative approach with survey methods. Involving 276 

adolescent participants (aged 13–18), measurements were made using Mental Health Literacy (MHL), Self-

Stigma of Seeking Help (SSOSH) and Mental Help Seeking Intention Scale (MHSIS). Results showed that 

there was evidence suggesting correlations between mental health literacy, self-stigma and help-seeking 

intention in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode kritis 

dan formatif dimana individu memulai masa 

transisi kehidupan dari anak-anak menuju 

dewasa. Hurlock (1999) mengelompokkan 

masa remaja berkisar dari usia 13 hingga 18 

tahun. Pada masa ini remaja mengalami 

peningkatan stres karena adanya perubahan 

pada fisik, perkembangan emosional, maupun 

perubahan tuntutan sosial (Blakemore, 2018) 

yang membuat mereka rentan terhadap 

masalah kesehatan mental. Apabila tidak 

terdeteksi dan tidak segera mendapatkan 

penanganan, maka akan berdampak negatif 

pada hasil akademik, kehidupan sosial, hingga 

keberfungsian remaja di lingkungannya 

(Green dkk., 2005; Pompili dkk., 2012; 

Riegler dkk., 2017; Yeshanew, Belete & 

Necho, 2020) yang akan cenderung bertahan 

hingga usia dewasa (Ford dkk., 2007).  

Survei UNICEF dan Gallup (2021) 

menunjukkan 1 dari 3 remaja Indonesia 

(sekitar 29%) dilaporkan sering merasa 

tertekan atau mengalami penurunan minat 

dalam melakukan sesuatu, dimana hal ini 

kerap diindikasikan sebagai gejala depresi dan 
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diduga sebagai akibat dari pandemi COVID-

19. Temuan mutakhir berdasarkan laporan 

The Indonesia–National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 

menunjukkan sebanyak 5,5% remaja 

Indonesia berusia 10-17 tahun sesuai dengan 

standar diagnostik gangguan mental (DSM-5) 

dan tergolong dalam kelompok orang dengan 

gangguan jiwa (ODGJ). Meski demikian, 

kondisi-kondisi tersebut tidak diimbangi 

dengan keinginan remaja untuk mencari 

bantuan profesional kesehatan mental atau 

adanya kecenderungan menunda pencarian 

bantuan (Cakar & Savi, 2014; Corry & 

Leavey, 2017).  

Remaja dilaporkan menjadi kelompok 

yang paling enggan mencari bantuan di antara 

kelompok usia lainnya (Reavley dkk., 2010). 

Survei NHS Digital menunjukkan bahwa 

sepanjang pertengahan tahun 2020 hingga 

awal 2021, sebanyak dua per tiga anak muda 

dengan masalah kesehatan mental tidak 

mencari bantuan profesional. Laporan I-

NAMHS (2022) juga mencatat hanya 2,6% 

remaja dengan masalah kesehatan mental 

yang menggunakan fasilitas kesehatan mental 

atau layanan konseling untuk membantu 

masalah emosi dan perilaku yang mereka 

alami, walaupun pemerintah Indonesia telah 

meningkatkan akses ke berbagai fasilitas 

kesehatan.  

Beberapa temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa keinginan remaja 

untuk mengakses bantuan profesional 

kesehatan mental masih rendah. Padahal, 

intensi mencari bantuan profesional pada 

remaja dapat meningkatkan probabilitas 

perilaku pencarian bantuan (actual help-

seeking behavior) di masa depan yang akan 

datang yang dapat mereduksi dan/atau 

mengeliminasi faktor risiko kesehatan mental 

maupun gejala gangguan mental secara efektif 

dan mampu meningkatkan keterampilan 

remaja untuk mengelola dirinya sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari (daily functioning) 

(Weisz dkk., 1987; Oud dkk., 2019; Dickson 

dkk., 2022). Dengan adanya intensi, individu 

menjadi termovasi untuk melakukan perilaku 

mencari bantuan yang sebenarnya dengan 

bertindak menggunakan layanan kesehatan 

mental di masa depan (Husky, 2011). Meski 

begitu, belum tentu mereka yang memerlukan 

bantuan memiliki intensi untuk mencari 

bantuan kepada profesional kesehatan mental 

(Schreiber, Renneberg & Maercker, 2009). 

Setengah dari gangguan mental yang 

dialami orang dewasa mulai terbentuk ketika 

seseorang berusia 14 tahun (Kessler dkk., 

2007) yang mana merupakan usia remaja, 

namun sebagian besar kasus tidak terdeteksi 

dan tidak mendapatkan pengobatan karena 

kurangnya pengetahuan atau kesadaran 

tentang kesehatan mental atau stigma yang 

mencegah remaja mencari bantuan (WHO, 

2018). Literasi kesehatan mental dan stigma 

diri dianggap memiliki kaitan yang erat dalam 

memunculkan intensi pencarian bantuan 

profesional kesehatan mental yang juga akan 

mendorong perilaku mencari bantuan di 

kemudian hari (Cheng dkk., 2018). Semakin 

tinggi pengetahuan yang dimiliki individu 

tentang kesehatan mental, maka semakin 

rendah kecenderungan untuk memiliki sikap 

stigmatik terhadap mereka yang mengalami 

gangguan jiwa (Hartini dkk., 2018). Individu 

dengan literasi kesehatan mental rendah, 

terlebih memiliki stigma diri yang tinggi, 

cenderung memiliki intensi mencari bantuan 

yang rendah (Rafal, Gatto & DeBatte, 2018). 

Seiring dengan peningkatan literasi kesehatan 

mental, stigma diri akan semakin menurun 

serta intensi maupun perilaku mencari 

bantuan semakin meningkat, hal ini termasuk 

pengenalan masalah kesehatan mental dan 

pemilihan layanan kesehatan profesional 



Jurnal Ilmu Psikologi dan Kesehatan 

(SIKONTAN) 
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIKONTAN 

 

 

DOI: https://doi.org/10.47353/sikontan.v2i4.758      311 

(Crowe, Mullen & Littlewood, 2018; Cheng 

dkk., 2018; Kartikasari & Ariana, 2019). 

Studi mengenai hubungan antara literasi 

kesehatan mental, stigma diri dan intensi 

mencari bantuan telah banyak dilakukan di 

Indonesia, namun mayoritas pada orang 

dewasa. Oleh karenanya peneliti tertarik 

mendalami dan meneliti topik literasi 

kesehatan mental, stigma diri dan intensi 

mencari bantuan di kalangan remaja serta agar 

dapat menambah kajian literatur mengenai 

ketiga variabel tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara literasi kesehatan mental, 

stigma diri, maupun intensi mencari bantuan 

pada remaja 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perilaku mencari bantuan tidak akan 

terjadi jika tidak didahului oleh intensi 

mencari bantuan. Teori perilaku terencana 

(Theory of Planned Behavior) menyebutkan 

penentu utama dari perilaku manusia adalah 

intensi untuk terlibat dalam perilaku tertentu. 

Intensi menunjukkan sejauh mana motivasi 

individu dalam melakukan perilaku tersebut. 

Semakin kuat intensi individu untuk terlibat 

dalam suatu perilaku, semakin besar 

kemungkinan ia melakukan perilaku tersebut 

di masa yang akan datang (Ajzen, 2011). 

White, Clough dan Casey (2018) kemudian 

mendefinisikan intensi mencari bantuan 

sebagai rencana sadar yang mendorong 

individu untuk mengkomunikasikan 

masalahnya untuk mendapatkan dukungan, 

saran, atau bantuan kepada profesional 

kesehatan mental dengan harapan dapat 

mengurangi stres personal.  

Tinjauan sistematis yang dilakukan 

Gulliver, Griffiths dan Christensen (2010) 

serta Radez dan kawan-kawan (2020) 

menunjukkan bagaimana literasi kesehatan 

mental dan stigma (baik stigma publik 

maupun stigma diri) dapat menghambat 

pencarian bantuan oleh individu. Pengetahuan 

tentang kesehatan mental/gangguan mental 

yang terbatas menyebabkan individu kesulitan 

mengidentifikasi gejala gangguan mental, 

adanya kegagalan memahami masalah 

kesehatan mental sebagai hal yang cukup 

serius, serta ketidaktahuan akan sumber 

bantuan menunjukkan rendahnya literasi 

kesehatan mental yang membuat individu 

tidak terdorong untuk melakukan pencarian 

bantuan.  

Literasi kesehatan mental dijelaskan 

oleh Jorm dan kawan-kawan (1997) sebagai 

pengetahuan dan persepsi masyarakat yang 

membantu pengenalan, pengelolaan, atau 

pencegahan gangguan mental. Literasi 

kesehatan mental yang tinggi menandakan 

bahwa individu mampu mengenali gangguan 

mental tertentu, mengetahui bagaimana cara 

mencari informasi mengenai gangguan 

mental, mengetahui faktor penyebab dan 

faktor risiko gangguan mental, mengetahui 

perawatan/pengobatan diri sendiri, 

mengetahui sikap yang mendorong seseorang 

mengenali gangguan mental, mengetahui 

bantuan profesional yang tersedia hingga 

pencarian bantuan yang tepat. Berkaitan 

dengan hubungan literasi kesehatan mental 

dan intensi mencari bantuan, meskipun stigma 

publik dan stigma diri sama-sama dapat 

menghambat intensi untuk mencari bantuan, 

stigma diri berdampak terhadap bagaimana 

seseorang memandang dirinya sendiri (Taylor 

dkk., 2021).  

Stigma didefinisikan Vogel, Wade dan 

Haake (2006) sebagai persepsi mengenai 

cacat atau kekurangan karena karakteristik 

pribadi atau fisik yang dianggap tidak dapat 

diterima secara sosial. Stigma terkait 

kesehatan mental yang menyebar di 
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masyarakat disebut dengan stigma publik. 

Jika menginternalisasi stigma publik, individu 

dapat mengalami reaksi emosional yang 

negatif, seperti menurunnya harga diri, efikasi 

diri, dan kepercayaan diri (Corrigan, 2004; 

Corrigan dan Rao, 2012). Kemudian individu 

akan membenarkan prasangka dari stigma 

publik yang terus-menerus ia terima, misalnya 

individu beranggapan bahwa ia tidak 

kompeten dalam mengelola masalah yang 

dialami sehingga mengalami gangguan 

mental, di sisi lain individu tidak ingin 

dianggap lemah dan gagal dalam merawat 

dirinya sendiri. Individu beranggapan bahwa 

bantuan profesional kesehatan mental 

mempertegas ketidakmampuannya dalam 

merawat dirinya sendiri sehingga bantuan 

tersebut akan dipandang sebagai ancaman 

terhadap harga dirinya serta nilai-nilai 

pribadinya sebagai manusia (Vogel, Wade & 

Haake, 2006; Corrigan & Rao, 2012).  

Rasa malu atas gangguan mental yang 

dialami seseorang (sebagai bagian dari stigma 

diri) dan kurangnya pengetahuan mengenai 

kesehatan mental dapat menjadi hambatan 

dalam mencari bantuan dan penggunaan 

layanan kesehatan mental (Rüsch dkk., 2014). 

Tingkat literasi yang tinggi dapat 

meningkatkan intensi individu untuk mencari 

bantuan terkait masalah kesehatan mentalnya 

(Smith & Shochet, 2011). Semakin tinggi 

tingkat literasi kesehatan mental seseorang, 

semakin tinggi pula kemungkinan individu 

untuk mencari bantuan profesional 

profesional (Gorczynski dkk., 2017; Pheko 

dkk., 2013). Literasi kesehatan mental juga 

diketahui merupakan prediktor positif yang 

signifikan terhadap rujukan teman sebaya ke 

pusat konseling (Kalkbrenner, Sink & Smith, 

2020). Rendahnya literasi kesehatan mental 

menyebabkan individu tidak mampu 

mengenali gangguan mental dan membentuk 

persepsi buruk (stigma) terhadap gangguan 

mental (Crowe, Mullen & Littlewood, 2018). 

Literasi kesehatan mental diduga kuat sebagai 

prediktor yang dapat menurunkan stigma diri 

individu tentang gangguan mental (Wang & 

Lai, 2008). Literasi kesehatan mental yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang kesehatan mental, 

mengurangi stigma terkait gangguan mental, 

dan memfasilitasi intensi maupun mencari 

bantuan (Jorm, 2000; Evans-Lacko, dkk., 

2010; Kutcher, Wei & Coniglio, 2016). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif-korelasional dengan desain 

penelitian survei cross-sectional. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

survei melalui kuesioner daring Google Form. 

Partisipan dibatasi untuk remaja Indonesia 

berusia 13 hingga 18 tahun berdasarkan 

kelompok usia remaja yang diusulkan oleh 

Hurlock (1999) dengan teknik  pengambilan 

sampel menggunakan metode random 

sampling (Azwar, 2019).  

Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini sebelumnya telah diterjemahkan 

ke dalam Bahasa Indonesia oleh beberapa 

peneliti namun dengan konteks partisipan 

dewasa sehingga peneliti melakukan 

penyesuaian kembali hasil translasi tersebut 

untuk partisipan remaja. Pengujian validitas 

isi dari skala dilakukan mengunakan Content 

Validity Index (CVI) untuk mengukur 

kesepakatan expert judgement di tingkat aitem 

(I-CVI) maupun skala secara keseluruhan (S-

CVI). Polit dan Beck (2006) menetapkan 

setidaknya S-CVI bernilai 0,80. 

Pengukuran variabel literasi kesehatan 

mental dilakukan menggunakan skala Mental 

Health Literacy (MHL) milik Jung, Sternberg 

dan Davis (2016) yang ditranslasi oleh 

Fatahya dan Abidin (2022). Pada penelitian 

ini nilai reliabilitas skala MHL sebesar 0,67. 
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Adapun nilai S-CVI dari masing-masing pada 

skala MHL adalah sebesar 1,00 pada aspek 

relevancy, 1,00 pada aspek essentiality dan 

0,92 pada aspek clarity. Variabel stigma diri 

diukur menggunakan skala Self-Stigma of 

Seeking Help (SSOSH) yang dikembangkan 

oleh Vogel, Wade dan Haake (2006) yang 

diterjemahkan oleh Widyatmiko (2019). Nilai 

reliabilitas skala SSOSH dalam penelitian ini 

sebesar 0,56 dengan nilai S-CVI pada aspek 

relevancy dan essentiality sebesar 1,00 serta 

nilai 0,94 untuk aspek clarity. Sedangkan 

pengukuran variabel intensi mencari bantuan 

menggunakan skala Mental Help Seeking 

Intention Scale (MHSIS) milik Hammer dan 

Spiker (2018) yang diterjemahkan oleh 

Widyatmiko (2019). Nilai reliabilitas skala 

MHSIS pada penelitian ini sebesar 0,91. 

Pengujian validitas menunjukkan nilai S-CVI 

dari masing-masing aspek relevancy dan 

essentiality sebesar 1,00 serta aspek clarity 

bernilai 0,90. 

Teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah korelasi Pearson Product Moment dan 

korelasi ganda untuk melihat hubungan yang 

sigfinikan dari variabel literasi kesehatan 

mental, stigma diri dan intensi mencari 

bantuan. Seluruh pengolahan data penelitian 

dilakukan menggunakan aplikasi Jamovi 

2.3.16 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total jumlah partisipan dalam 

penelitian ini berjumlah 276 (Musia=15,88; 

SDusia=1,624; 75,4% perempuan; 24,6% laki-

laki). Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa variabel literasi kesehatan mental 

memiliki nilai mean 14,21 (SD=3,95 min=3; 

max=23), sementara pada variabel stigma diri 

nilai mean sebesar 25,29 (SD=5,34; min=12; 

max=41) dan variabel intensi mencari bantuan 

nilai mean sebesar  15,07 (SD=4,86; min=3; 

max=21).  

Kemudian dilakukan penormaan pada 

setiap variabel. Pada literasi kesehatan 

diketahui sebanyak 67,8% partisipan 

termasuk dalam kategori tingkat literasi 

kesehatan mental yang sedang, diikuti oleh 

kategori rendah dengan 17,7% partisipan dan 

kategori tinggi dengan 14,5% partisipan. 

Kemudian pada variabel stigma diri sebanyak 

71% partisipan tergolong memiliki tingkat 

stigma diri yang sedang, kategori rendah 

sebesar 22,1% dan pada partisipan yang 

termasuk memiliki stigma diri yang tinggi 

hanya 6,9%. Sementara pada variabel intensi 

mencari bantuan sebesar 60,8% partisipan 

masuk dalam kategori intensi mencari 

bantuan yang sedang, kategori tinggi 

sebanyak 22,9% dan kategori intensi mencari 

bantuan yang rendah sebesar 16,3%. 

Hasil uji asumsi normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk p menunjukkan 

bahwa variabel stigma diri (p=0,090) 

berdistribusi normal, sementara variabel 

literasi kesehatan mental (p=0,001) dan 

intensi mencari bantuan (p<0,001) tidak 

berdistribusi normal. Meski demikian, 

Ghasemi dan Zahediasl (2012) menyebutkan 

bahwa data dengan ukuran sampel besar 

(>100) penyimpangan asumsi normalitas 

dapat ditoleransi sebab uji normalitas menjadi 

terlalu sensitif. Oleh karenanya penggunaan 

teknik statistik secara parametrik yakni 

korelasi Pearson Product-Moment tetap 

dilakukan. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson 

Product-Moment diketahui bahwa literasi 

kesehatan mental berkorelasi positif dan 

cenderung lemah (R=0,295; p<0,001) dengan 

intensi mencari bantuan. Artinya, semakin 

tinggi tingkat literasi kesehatan mental yang 

dimiliki individu maka semakin tinggi pula 
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tingkat intensi mencari bantuannya, hal ini 

berlaku pula sebaliknya. Sementara stigma 

diri berkorelasi negatif cenderung sedang 

(R=-0,355; p<0,001) dengan intensi mencari 

bantuan yang mengindikasikan semakin 

tinggi tingkat stigma diri maka semakin 

rendah intensi mencari bantuan yang dimiliki 

individu dan berlaku pula sebaliknya. 

Kemudian literasi kesehatan mental 

ditemukan berkorelasi negatif cenderung 

sedang dengan stigma diri (R=-0,301; 

p<0,001). Pada uji korelasi ganda yang 

dilakukan antara variabel literasi kesehatan 

mental, stigma diri dan intensi mencari 

bantuan, ditemukan literasi kesehatan mental 

dan stigma diri secara simultan berkorelasi 

cenderung sedang (R=0,406; p<0,001) 

dengan intensi mencari bantuan. 

Hasil analisis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental 

dan stigma diri secara bersama-sama 

berhubungan dengan intensi mencari bantuan 

yang mendakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara ketiga variabel tersebut. Hal 

ini mendukung temuan Cheng dan kawan-

kawan (2018) dimana individu dengan 

gangguan mental yang tidak mencari bantuan 

memiliki stigma diri yang tinggi dan tingkat 

literasi kesehatan mental yang rendah. Stigma 

diri diketahui merupakan prediktor yang kuat 

karena dapat menghambat individu 

melakukan pencarian bantuan profesional. Di 

sisi lain, individu yang lebih mampu 

mengenal gejala gangguan mental dan 

penyebabnya lebih cenderung memiliki 

pandangan positif untuk mencari bantuan 

profesional kesehatan mental.  

Berbeda dengan temuan Goodfellow 

(2021) yang mendapati bahwa remaja yang 

dapat menentukan mana yang merupakan 

masalah kesehatan mental atau bukan 

menunjukkan keinginan untuk mencari 

bantuan yang lebih rendah, pada penelitian ini 

menunjukkan semakin tinggi literasi 

kesehatan mental (pengetahuan terkait 

kesehatan mental maupun gangguan mental) 

yang dimiliki remaja maka semakin tinggi 

pula niat mereka untuk mencari bantuan 

profeional di kemudian hari jika mereka 

mengalami masalah dengan kesehatan mental. 

Goodfellow (2021) juga tidak mendapati 

hubungan signifikan antara stigma diri dengan 

intensi mencari bantuan, namun penelitian ini 

menemukan bahwa literasi kesehatan mental 

memiliki hubungan negatif dengan stigma diri 

yang mengindikasikan apabila literasi 

kesehatan mental remaja semakin tinggi 

makan akan semakin rendah stigma diri yang 

dimiliki. 

Adanya hubungan positif literasi 

kesehatan mental dengan intensi mencari 

bantuan yang ditemukan pada penelitian ini 

menandakan individu dengan tingkat literasi 

kesehatan mental yang lebih tinggi memiliki 

pengetahuan yang memadai untuk mengenali 

masalah kesehatan mental berikut faktor 

penyebabnya, serta mengetahui langkah yang 

dapat dilakukan terhadap masalah kesehatan 

mental yang dialami termasuk juga pencarian 

bantuan kepada tenaga profesional kesehatan 

mental (O’Connor & Casey, 2015; Jorm dkk., 

1997). Sejalan dengan ini, penelitian Lubman 

dan kawan-kawan (2017) menunjukkan 

rendahnya tingkat literasi kesehatan mental 

menandakan remaja kurang dapat mengenali 

gejala gangguan mental yang mungkin 

dialami, yang selanjutnya membuat mereka 

tidak mengetahui kebutuhannya untuk 

mendapatkan bantuan dari tenaga profesional 

kesehatan mental maupun layanan kesehatan 

mental yang tersedia. Akhirnya, remaja tidak 

mengungkapkan kebutuhannya terhadap 

bantuan profesional kesehatan mental karena 

ketidaktahuan mereka akan informasi 

kesehatan mental maupun gangguan mental 

tersebut. Temuan Kalkbrenner, Sink dan 
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Smith (2020) juga menegaskan bahwa tingkat 

literasi kesehatan mental yang lebih tinggi 

pada remaja memungkinkan mereka untuk 

mengarahkan teman sebayanya kepada 

layanan konseling yang tersedia agar 

mendapatkan bantuan atas masalah kesehatan 

mental yang dialami. 

Pada hasil analisis stigma diri dan 

intensi mencari bantuan, ditemukan hubungan 

negatif yang berarti semakin tinggi literasi 

kesehatan mental yang dimiliki remaja maka 

stigma diri terkait pencarian bantuan akan 

semakin rendah. Individu dengan stigma diri 

yang tinggi akan mengalami penurunan harga 

diri ketika ia hendak atau telah melakukan 

pencarian bantuan profesional untuk masalah 

kesehatan mental yang dialami. Individu 

menganggap bantuan yang akan/telah 

diterima menandakan bahwa mereka adalah 

pribadi yang lemah, bermasalah dan inadekuat 

(Vogel, Wade & Haake, 2006; Corrigan, 

2004) karena tidak mampu mengatasi 

masalahnya sendiri (Velasco dkk., 2020).  

Stigma diri membuat remaja merasa 

malu akan dianggap bermasalah oleh teman 

sebayanya dan membuat mereka merasa tidak 

memiliki otonomi atas dirinya sendiri (karena 

mendapat bantuan/perawatan dari 

profesional). Pencarian bantuan dianggap 

bertentangan dengan keinginan remaja untuk 

mengembangkan otonomi dan mengurangi 

ketergantungan pada orang dewasa (Logan & 

King, 2001). Hal ini sesuai dengan temuan 

Raviv dan kawan-kawan (2009), dimana 

remaja menolak mencari bantuan profesional 

karena merasa memiliki otoritas untuk 

menyelesaikan masalah yang mereka alami 

dengan bergantung pada kemampuan diri 

mereka sendiri sehingga pencarian bantuan 

akan dianggap sebagai sebuah kelemahan 

bagi remaja. Pada akhirnya, pandangan 

negatif terhadap diri sendiri maupun bantuan 

profesional kesehatan mental ini 

menimbulkan keengganan remaja untuk 

menjangkau tenaga profesional (Hilliard, 

2019).  

Hasil analisis literasi kesehatan mental 

dan stigma diri pada penelitian ini yang 

berhubungan negatif menandakan semakin 

tinggi tingkat literasi kesehatan mental remaja 

maka semakin rendah stigma diri yang mereka 

miliki terhadap masalah kesehatan mental 

maupun pencarian bantuan profesional, hal ini 

berlaku juga sebaliknya. Rendahnya 

pengetahuan terkait kesehatan mental 

menyebabkan individu kurang dapat 

mengenali gangguan mental dan membentuk 

persepsi buruk (stigma) terhadap gangguan 

mental (Crowe, Mullen & Littlewood, 2018). 

Dengan literasi kesehatan mental yang lebih 

tinggi, individu dapat mengenali masalah 

kesehatan mental dengan lebih baik yang 

dapat mengurangi tingkat stigmatisasi 

terhadap hal-hal terkait gangguan mental 

(Cheng dkk., 2018). Konsisten dengan ini, 

temuan Milin dan kawan-kawan (2016) 

mendukung data tersebut, yakni ketika literasi 

kesehatan mental ditingkatkan di kalangan 

siswa SMA pandangan negatif tentang 

gangguan mental akan cenderung menurun. 

  

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan 

adanya hubungan antara literasi kesehatan 

mental, stigma diri dan intensi mencari 

bantuan pada remaja. Semakin tinggi tingkat 

literasi kesehatan mental, stigma diri terkait 

bantuan profesional yang dimiliki individu 

akan semakin rendah dan intensi untuk 

mencari bantuan profesional kesehatan mental 

akan semakin tinggi.  

Dengan memiliki pengetahuan 

mengenai kesehatan mental/gangguan mental 

yang memadai, individu dapat 
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mengidentifikasi gejala gangguan mental 

yang dirasakan dan dapat memahami masalah 

tersebut sebagai hal yang cukup serius, 

mengetahui sumber bantuan dan cara 

mengakses layanan kesehatan mental yang 

dapat membantu mengurangi pandangan 

negatif terkait gangguan mental maupun 

bantuan yang didapatkan dari profesional 

kesehatan mental sehingga membantu 

memfasilitasi intensi individu untuk benar-

benar melakukan pencarian bantuan di 

kemudian hari. 
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